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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kolaborasi musik dalam
membangun praktik sosial di kelas musik serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan kolaborasi tersebut. Metode: Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan wawancara dan observasi, untuk mengetahui peran kolaborasi
dikelas musik dan mengetahui praktik sosial. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara di
ruang studio Kampus A Universitas Lampung. Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi memiliki kontribusi penting dalam membentuk kekompakan
tim, meningkatkan keterampilan interpersonal, serta memperkuat karakter sosial mahasiswa.
Kegiatan kolaboratif seperti menyusun aransemen lagu, latihan vokal dan instrumen, diskusi
kelompok dalam memahami teori musik, serta keterlibatan dalam praktik musik tradisional
seperti musik perunggu Lampung, terbukti mendorong terciptanya komunikasi yang terbuka,
sikap saling menghargai, empati, dan rasa tanggung jawab bersama. Kendati demikian,
dinamika kolaborasi tidak lepas dari tantangan seperti perbedaan kemampuan, komitmen
yang bervariasi, dan kesulitan menyatukan ide kreatif. Faktor-faktor seperti komunikasi
efektif, pembagian peran yang adil, serta sikap saling mendukung menjadi kunci keberhasilan
kolaborasi dalam konteks pendidikan musik. Kesimpulan: Dengan demikian, kolaborasi bukan
hanya memperkuat kompetensi musikal mahasiswa, tetapi juga membentuk mereka menjadi
individu yang kooperatif, reflektif, dan adaptif dalam lingkungan sosial dan profesional.
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Abstract

Objective: This study aims to explore the role of musical collaboration in fostering social
practices within music classrooms and to identify the factors that influence the success of such
collaboration. Method: Employing a qualitative approach through interviews and
observations, the research investigates how collaboration in music classes contributes to
social dynamics among students. The data were collected through interviews conducted in
the music studio at Campus A, University of Lampung. Results and Discussion: The findings
indicate that collaboration plays a significant role in building team cohesion, enhancing
interpersonal skills, and strengthening students’ social character. Collaborative activities, such
as arranging songs, vocal and instrumental rehearsals, group discussions to understand music
theory, and participation in traditional music practices like the Lampung bronze ensemble,
encourage open communication, mutual respect, empathy, and a shared sense of
responsibility. Nevertheless, the collaborative process also faces challenges, including
differences in individual abilities, varying levels of commitment, and difficulties in unifying
creative ideas. Key factors for successful collaboration include effective communication, fair
distribution of roles, and a supportive group dynamic. Conclusion: collaboration in music
education not only enhances students’ musical competence but also shapes them into
cooperative, reflective, and adaptable individuals within both social and professional
environments.

Keywords: Music Collaboration; Social Practice; Effective Communication;
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Pendahuluan

Pembelajaran musik di lembaga pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan teknis dan estetis siswa, tetapi juga menjadi wahana penting
dalam pembentukan nilai-nilai sosial. Salah satu aspek yang menonjol dalam proses
pembelajaran musik adalah kolaborasi, yang memiliki posisi sentral dalam membentuk kerja
sama, komunikasi, dan kebersamaan antar siswa. Sebagai bentuk seni yang bersifat kolektif,
musik menuntut partisipasi aktif dan sinergis dari semua pemain. Baik dalam latihan
ansambel, pertunjukan kelompok, maupun proses komposisi bersama, kolaborasi menjadi
elemen kunci untuk mencapai harmoni musikal yang utuh. Dalam konteks ini Sitharesmi
(2024), pembelajaran musik tidak hanya menghasilkan produk artistik, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran sosial, kedisiplinan, dan empati melalui interaksi antar individu
yang intensif.

Musik sebagai ekspresi kolektif menuntut keselarasan antar pemain yang hanya dapat
dicapai melalui interaksi yang penuh kesadaran terhadap peran masing-masing (Jatilinuar,
2022),Pemain musik harus mampu mendengarkan satu sama lain, menyesuaikan ritme dan
dinamika permainan, serta menjaga keseimbangan suara agar tercipta harmonisasi yang
menyatu. Pendapat Cici & Supriadi (2024) Proses latihan yang dilakukan secara rutin dan
pengalaman tampil bersama di atas panggung menjadi momen penting yang memperkuat
ikatan emosional dan sosial antar anggota kelompok. Dalam jangka panjang, kolaborasi musik
bukan hanya menciptakan karya seni yang bermakna, tetapi juga membentuk jaringan sosial
yang sehat dan memperkuat nilai-nilai solidaritas, saling percaya, dan tanggung jawab kolektif
(Haifa, 2023).

Dalam konteks pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dan perguruan tinggi,
kolaborasi dalam pembelajaran musik dapat dipandang sebagai praktik sosial yang kaya
makna (Ansya & Salsabilla, 2024). Melalui kolaborasi, siswa belajar berinteraksi, bernegosiasi,
dan menyelesaikan konflik secara konstruktif, yang semuanya merupakan bagian dari proses
pendidikan karakter (Manurung, 2025). Kegiatan musikal kolektif tidak hanya menumbuhkan
kebersamaan, tetapi juga menyediakan ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri,
memahami perbedaan, dan membangun identitas sosial mereka (Maulana & Sukmayadi,
2025) . Oleh karena itu, pembelajaran musik yang menekankan aspek kolaboratif dapat
menjadi sarana strategis dalam mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa yang
relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam kajian-kajian terdahulu yang
secara spesifik menyoroti bagaimana kolaborasi dalam pembelajaran musik berperan sebagai
praktik sosial yang membentuk karakter siswa. Wijayanto (2025) Sebagian besar studi lebih
menekankan pada aspek musikalitas dan pencapaian teknis, sementara dimensi sosial dan
interpersonal sering kali kurang diperhatikan. Padahal, kolaborasi dalam musik berpotensi
besar dalam menciptakan ruang pendidikan yang menyeluruh, di mana siswa tidak hanya
menjadi musisi yang kompeten, tetapi juga pribadi yang mampu bekerja sama, berempati,
dan bertanggung jawab secara sosial (Septiana, 2023).

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa kerja sama dalam musik memiliki
hubungan yang erat dengan kedekatan sosial antar individu. Gordon (2020) menemukan
bahwa sinkronisasi fisiologis dan perilaku dalam kegiatan drum ansambel kelompok secara
signifikan memprediksi peningkatan kohesi tim. Sinkronisasi ini menciptakan rasa
kebersamaan yang tidak hanya terbentuk secara kognitif, tetapi juga terekam dalam respons

210




Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan Musik
7(2), 208-219

tubuh yang selaras. Artinya, musik tidak hanya menyatukan suara, tetapi juga menyatukan
pengalaman fisik dan emosional para pemain.

Studi serupa oleh Yang (2025) menegaskan bahwa kerja sama aktif dalam kelompok
musik menghasilkan rasa keterhubungan sosial yang lebih kuat. Dalam kelompok musik yang
kolaboratif, anggota merasa dihargai, didengarkan, dan menjadi bagian dari sesuatu yang
lebih besar daripada dirinya sendiri. Kebersamaan ini tidak hanya terbentuk dari keberhasilan
musikal semata, melainkan juga dari proses interaksi sosial yang berlangsung selama latihan,
diskusi, dan evaluasi kelompok. Hal ini memperlihatkan bahwa musik mampu menjadi wahana
membangun hubungan yang bermakna antar individu. Penjelasan di atas sejalan dengan
pandangan Tarr (2014), yang mengemukakan bahwa musik sejak dahulu berfungsi sebagai
alat evolusioner untuk mempererat hubungan sosial dalam komunitas manusia. Melalui
nyanyian, tarian, dan permainan alat musik secara bersama, manusia membangun solidaritas,
memperkuat identitas kelompok, dan meredam konflik. Maka tidak mengherankan jika dalam
konteks pendidikan modern pun, musik tetap relevan sebagai sarana penguatan relasi sosial,
terutama di kalangan mahasiswa yang sedang dalam tahap pembentukan identitas diri dan
jejaring sosial.

Kolaborasi musik juga dapat dipahami sebagai proses penggabungan berbagai aspek—
baik dari segi musikalitas, karakter, hingga gagasan—yang membentuk satu kesatuan kreatif
(Diputra, 2023). Dalam konteks ini, kolaborasi tidak hanya menciptakan produk musik, tetapi
juga menjadi proses yang menstimulasi pertumbuhan kreativitas individu. Ketika mahasiswa
bekerja bersama dalam satu proyek musikal, mereka terdorong untuk menyumbangkan ide,
mendengarkan gagasan rekan lain, dan menegosiasikan perbedaan demi mencapai tujuan
bersama (Az, 2024). Proses ini memperluas cakrawala berpikir dan menumbuhkan sikap saling
menghargai dalam berkolaborasi. Komunikasi menjadi elemen kunci dalam menjaga
keberlangsungan kolaborasi yang sehat. Dalam praktik musik kolaboratif, komunikasi tidak
hanya dilakukan secara verbal, tetapi juga melalui isyarat non-verbal seperti ekspresi wajah,
gerakan tubuh, dan dinamika permainan . Komunikasi yang efektif memungkinkan pertukaran
ide secara jujur, terbuka, dan saling menghormati. Hal ini mendukung terciptanya suasana
kerja kelompok yang harmonis, di mana semua anggota merasa didengar dan diikutsertakan
dalam proses pengambilan keputusan musikal maupun sosial.

Proses kreatif dalam musik memerlukan kontribusi ide segar yang dapat diwujudkan
dalam bentuk bunyi konkret (Hidayatullah, 2020). Dalam kelas musik, mahasiswa tidak hanya
belajar teori dan teknik secara individual, tetapi juga dilibatkan dalam kegiatan kolektif yang
mendorong mereka untuk berpikir kreatif bersama. Kolaborasi menjadi ruang sosial yang
membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk menggabungkan latar belakang, pengalaman
pribadi, serta preferensi musik masing-masing dalam proses penciptaan karya. Proses ini
mencerminkan bagaimana musik merupakan praktik sosial yang kompleks dan interaktif.

Dalam konteks pendidikan musik di perguruan tinggi, pembelajaran kolaboratif
berpotensi menjadi strategi yang tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis dan teknis,
tetapi juga membentuk karakter dan kemampuan sosial mahasiswa. Melalui kegiatan seperti
bermain musik secara kelompok, menyusun aransemen bersama, atau melakukan
pertunjukan kolektif, mahasiswa belajar tentang kepemimpinan, kompromi, dan tanggung
jawab bersama. Nilai-nilai ini sangat penting dalam membentuk lulusan yang tidak hanya
kompeten secara musikal, tetapi juga matang secara sosial dan emosional.
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Meskipun beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa musik dapat mempererat
hubungan antar manusia, masih sedikit yang secara spesifik membahas bagaimana kerja sama
dalam musik membentuk kekompakan tim di lingkungan pendidikan tinggi. Oleh karena itu,
penting untuk melakukan eksplorasi lebih mendalam mengenai pengaruh kolaborasi musik
terhadap dinamika kelompok mahasiswa. Pemahaman ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan pendekatan pedagogis dalam pendidikan musik, yang
tidak hanya berfokus pada aspek teknis dan estetika, tetapi juga pada dimensi sosial dan
kemanusiaan dalam pembelajaran.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk
memahami kolaborasi musik sebagai praktik sosial dalam konteks pembelajaran, yang tidak
hanya menghasilkan produk seni, tetapi juga membentuk proses interaksi sosial yang
kompleks dan bermakna. Dengan demikian, melalui penelitian berjudul "Praktik Sosial dalam
Pembelajaran Musik: Kolaborasi sebagai Sarana Pengembangan Sosial Siswa", peneliti ingin
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana kegiatan kolaboratif dalam pembelajaran musik
dapat menjadi medium efektif untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat keberhasilan
kolaborasi tersebut di lingkungan pendidikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara dan observasi,
untuk mengetahui peran kolaborasi dikelas musik dan mengetahui praktik sosial. Penelitian
ini ingin mengetahui peran kerja sama dalam musik terhadap kekompakan tim, khususnya dari
sisi hubungan sosial, pada mahasiswa angkatan 2024 di Program Studi Pendidikan Musik
Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara di ruang studio Kampus A
Universitas Lampung. Wawancara langsung dengan sepuluh orang mahasiswa pendidikan
musik angkatan 2024, dengan nama mahasiswa 1. E. Pasaribu 2. A. E. Siahaan 3. J. F. Agustin
4. R. Febriyanti 5. M. E. Nabilla 6. L. S. Salwa 7. Alvareza 8. H. Zaidah 9. S. Y. Butar-butar 10.
D. Aisyah. Wawancara seputar dengan kolaborasi dalam lingkungan sosial mereka di kelas
musik, bagaimana bekerja sama dalam mengerjakan tugas mata kuliah, bagaimana peran
kolaborasi dalam pengembangan antar pribadi setiap mahasiswa, dan bagaimana saling
membantu dalam kelas teori.

Metode wawancara dengan mencatat setiap jawaban mahasiswa. Melakukan Observasi
diluar kelas, dengan mengamati peran kolaborasi mereka dalam bermain musik perunggu
Lampung. Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana bentuk kolaborasi terjadi secara
alami dalam praktik musik perunggu Lampung serta bagaimana dinamika sosial dan
komunikasi interpersonal terbentuk melalui kegiatan tersebut. Mencatat perilaku, interaksi,
dan respons sosial antar mahasiswa sebagai bagian dari data kualitatif yang melengkapi hasil
wawancara. Dengan mengamati langsung partisipasi mereka dalam situasi nyata, diperoleh
pemahaman vyang lebih mendalam mengenai peran kolaborasi dalam membentuk
kekompakan tim dan hubungan sosial antar individu.

Proses penggalian dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis
melalui beberapa tahapan utama. Pertama, peneliti melakukan perencanaan pengumpulan
data dengan menyusun panduan wawancara semi-terstruktur yang memuat pertanyaan
terbuka seputar pengalaman kolaborasi mahasiswa dalam lingkungan kelas musik, kerja sama
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dalam mengerjakan tugas mata kuliah, serta peran kolaborasi dalam pengembangan
hubungan interpersonal dan dukungan dalam pembelajaran teori. Peneliti juga menyiapkan
format observasi untuk mencatat interaksi sosial dalam praktik musik perunggu Lampung.
Selanjutnya, wawancara dilakukan secara langsung kepada sepuluh mahasiswa Pendidikan
Musik angkatan 2024 Universitas Lampung di ruang studio Kampus A. Wawancara
berlangsung sekitar 30 menit untuk setiap responden, dengan peneliti mencatat secara
manual setiap jawaban yang diberikan oleh masing-masing mahasiswa.

Setelah proses wawancara, peneliti melanjutkan dengan observasi langsung di luar
kelas, khususnya saat mahasiswa melakukan praktik musik perunggu Lampung. Observasi ini
bertujuan untuk menangkap dinamika kolaborasi yang terjadi secara alami, termasuk cara
mahasiswa saling berinteraksi, berkoordinasi, membagi peran, serta merespons satu sama
lain dalam konteks musikal. Hasil observasi dicatat secara sistematis sebagai data lapangan
yang melengkapi informasi dari wawancara. Seluruh data hasil wawancara dan observasi
kemudian ditranskrip dan dikompilasi dalam bentuk dokumen teks. Data ini dikodekan dan
dikelompokkan berdasarkan tema yang relevan, seperti kerja sama akademik, pengembangan
interpersonal, dan dukungan sosial dalam praktik musik.

Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik, yang dimulai
dengan reduksi data untuk memilah informasi penting, penyajian data dalam bentuk narasi
tematik, serta penarikan kesimpulan awal. Melalui proses ini, diperoleh pemahaman
mendalam mengenai bagaimana kolaborasi dalam kelas musik membentuk kekompakan tim
dan memperkuat hubungan sosial antarmahasiswa, baik dalam konteks akademik maupun
praktik seni.

Hasil dan Pembahasan
Kolaborasi dalam Kelas Musik sebagai Wadah Pembentukan Kekompakan Tim

Hasil wawancara dengan sepuluh mahasiswa Program Studi Pendidikan Musik angkatan
2024 Universitas Lampung mengungkapkan bahwa kolaborasi dalam kelas musik memiliki
peran sentral dalam membentuk kekompakan tim. Kegiatan kolaboratif seperti menyusun
aransemen lagu, latihan vokal, serta memainkan instrumen secara berkelompok menjadi
sarana yang tidak hanya mengasah keterampilan musikal, tetapi juga memperkuat interaksi
sosial antar mahasiswa. Dalam proses tersebut, mereka belajar untuk saling mendengarkan,
menyelaraskan ide, dan menyesuaikan diri dengan dinamika kelompok. Mahasiswa menilai
bahwa melalui kerja tim yang intensif, mereka dapat mengembangkan sikap saling percaya
dan kemampuan komunikasi yang lebih terbuka, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
hasil kerja dan performa bersama.

Lebih jauh, kolaborasi ini tidak terbatas pada aspek teknis musik semata, tetapi juga
menciptakan lingkungan sosial yang inklusif dan suportif. Mahasiswa merasakan adanya
semangat solidaritas yang tinggi, di mana mereka saling memberi semangat, membantu rekan
yang mengalami kesulitan, dan menghargai keberagaman latar belakang serta karakter
masing-masing. Pengalaman ini memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan sikap
profesionalisme, toleransi, dan empati—nilai-nilai yang sangat penting dalam dunia
pendidikan dan praktik seni. Dengan demikian, kegiatan kolaboratif dalam kelas musik bukan
hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai wahana pembentukan
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karakter dan identitas kolektif mahasiswa sebagai calon pendidik seni yang humanis dan
reflektif..

Hal ini diperkuat oleh temuan wawancara bahwa kolaborasi dalam menyelesaikan tugas
mata kuliah dan memahami materi teori musik sangat penting. Mahasiswa sering membentuk
kelompok belajar untuk saling membantu dalam memahami konsep-konsep sulit seperti teori
musik, harmoni, dan solfeggio. Diskusi informal di luar jam kuliah juga menjadi sarana efektif
untuk memperdalam pemahaman materi. Kolaborasi ini, sebagaimana dijelaskan oleh
Noorsetya (2024) tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga
berkontribusi terhadap pelestarian dan pengembangan budaya Indonesia. Dalam prosesnya,
mahasiswa mengembangkan kreativitas dan keterampilan kerja sama, baik di dalam kelas
maupun dalam kegiatan non-formal.

Pengaruh Kolaborasi terhadap Perkembangan Relasi Sosial dan Interpersonal

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa keterlibatan dalam kerja sama kelompok
membantu mereka lebih mengenal karakter dan kepribadian teman-teman sekelas.
Mahasiswa menjadi lebih terbuka, saling menghargai, dan mampu menyelesaikan konflik
dengan cara yang bijak. Interaksi yang intens dan berkelanjutan dalam kegiatan kolaboratif
mendorong tumbuhnya empati, toleransi, dan kemampuan mendengarkan secara aktif.

Gambar 1.

Mengamati bermain musik perunggu Lampung

Sumber: Peneliti, 2025

Hal ini sejalan dengan hasil observasi di luar kelas, khususnya saat mahasiswa berlatih
musik perunggu Lampung, yang mencakup alat musik tradisional seperti Talo Balak dan
Bende, yang merupakan bagian dari budaya dan upacara adat Lampung. Dalam konteks
pendidikan musik di Universitas Lampung, mata kuliah ini menjadi penting untuk melestarikan
tradisi dan budaya lokal. Kolaborasi dalam praktik musik ini memperlihatkan bagaimana
mahasiswa berinteraksi secara harmonis, bekerja sama tanpa paksaan, dan menunjukkan
dukungan sosial satu sama lain. Sebagaimana dikemukakan oleh (putri et al., 2025),
kolaborasi dalam praktik musik tradisional meningkatkan kreativitas, kerja sama tim, dan
pemahaman musikal secara mendalam. Melalui pembelajaran yang aktif dan interaktif,
mahasiswa dapat membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman nyata.

Sebanyak 80% mahasiswa yang diwawancarai mengungkapkan bahwa keterlibatan
dalam kegiatan kolaboratif membantu mereka mengembangkan keterampilan interpersonal
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seperti empati, toleransi, serta kemampuan menyelesaikan masalah secara kolektif. Mereka
merasa lebih percaya diri saat berinteraksi dengan orang lain dan lebih siap menghadapi
dinamika kelompok. Pandangan ini diperkuat oleh (Muhadi 2024), yang menyatakan bahwa
komunikasi efektif dalam kelompok memungkinkan pertukaran informasi yang jelas,
membangun hubungan yang kuat, serta mendukung resolusi konflik yang konstruktif.
Sementara itu, Thahir (2024) menemukan bahwa keterampilan kolaborasi dan komunikasi
mahasiswa berada pada kategori baik, meskipun masih dapat ditingkatkan melalui
pengalaman langsung dan praktik kolaboratif.

Kolaborasi sebagai Pendukung Pembelajaran Teori Musik

Dalam konteks pembelajaran teori musik, kolaborasi terbukti menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi-materi yang kompleks.
Mahasiswa secara aktif membentuk kelompok belajar untuk mendiskusikan konsep-konsep
seperti interval, progresi akor, hingga struktur harmoni yang sering kali dianggap sulit jika
dipelajari secara individual. Melalui diskusi kelompok, mereka dapat saling bertukar
pemahaman, menjelaskan ulang materi dengan bahasa yang lebih mudah dipahami, dan
mengkaitkan teori dengan praktik. Kolaborasi ini tidak hanya mempercepat proses belajar,
tetapi juga memperkuat rasa percaya diri mahasiswa karena mereka merasa tidak belajar
sendirian dan memiliki ruang aman untuk bertanya serta mengungkapkan kebingungan.

Lebih lanjut, dalam kegiatan praktik seperti solfeggio dan analisis musik, mahasiswa juga
menunjukkan bentuk kolaborasi yang erat. Mereka saling membantu dalam mengerjakan
latihan, mengoreksi kesalahan satu sama lain, dan berbagi strategi untuk menyelesaikan soal
dengan lebih efisien. Proses ini melatih mereka untuk bekerja dalam tim, menghargai sudut
pandang orang lain, serta membangun empati dalam konteks akademik. Kolaborasi semacam
ini menciptakan semangat belajar kolektif yang kuat, di mana mahasiswa tidak hanya
bertumpu pada pengajar, tetapi juga tumbuh bersama sebagai komunitas pembelajar. Hal ini
sekaligus menumbuhkan budaya belajar yang saling melengkapi, di mana kekuatan individu
digunakan untuk mendukung perkembangan kelompok secara keseluruhan.

Menjelaskan bahwa kolaborasi dalam pembelajaran merupakan strategi efektif untuk
meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa (Afriadi, 2024). Melalui kerja kelompok dan
diskusi, mahasiswa tidak hanya memahami materi secara lebih dalam, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial yang penting bagi kehidupan, dunia kerja, dan
masyarakat. Hal ini terlihat jelas dalam kegiatan belajar mahasiswa Pendidikan Musik
Universitas Lampung, di mana kerja kelompok tidak hanya mendorong pemahaman teori,
tetapi juga membentuk karakter sosial dan kepemimpinan mahasiswa.

Dinamika Kolaborasi dan Tantangannya

Meskipun kolaborasi dalam pendidikan musik menawarkan banyak manfaat, prosesnya
tidak selalu berjalan mulus. Para mahasiswa menghadapi sejumlah tantangan yang nyata,
seperti perbedaan kemampuan teknis dan musikal antar anggota, kurangnya komitmen dari
sebagian individu dalam kelompok, serta kesulitan dalam menyatukan ide kreatif dalam
proses aransemen musik. Namun, melalui komunikasi yang terbuka, diskusi yang konstruktif,
serta pembagian peran yang adil dan fleksibel, hambatan-hambatan tersebut dapat diatasi.
Proses ini tidak hanya berkontribusi pada hasil akhir berupa karya musik, tetapi juga
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memperkuat keterampilan sosial mahasiswa, seperti kemampuan bernegosiasi, empati, serta
penyelesaian konflik secara kolektif.

Situasi ini mencerminkan bahwa kolaborasi dalam pendidikan musik merupakan proses
pembelajaran sosial yang menyeluruh. Baik dalam konteks kelas formal maupun praktik musik
tradisional seperti musik perunggu Lampung, kolaborasi menjadi wahana pendidikan karakter
yang mendalam. Selain itu, (Rohmah et al, 2023) menekankan bahwa praktik kolaboratif
dalam musik tradisional mampu memfasilitasi pemahaman lintas budaya serta membentuk
karakter toleransi dan saling menghargai. Partisipasi mahasiswa dalam ansambel musik
tradisional secara signifikan mengembangkan kemampuan interpersonal mereka, seperti
komunikasi, kerja sama, dan kepemimpinan. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif
dalam musik tidak hanya membangun keterampilan musikal, tetapi juga memperkuat dimensi
afektif dan sosial mahasiswa sebagai bagian integral dari pendidikan yang holistika.

Pembahasan

Pembelajaran musik berbasis kolaborasi di Program Studi Pendidikan Musik Universitas
Lampung menunjukkan bahwa kelas musik tidak hanya menjadi ruang latihan keterampilan
musikal, tetapi juga ruang praktik sosial yang kuat. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa
kegiatan kolaboratif seperti menyusun aransemen, latihan vokal dan instrumen, serta diskusi
teori musik mendorong kekompakan tim melalui proses saling mendengarkan,
menegosiasikan ide, dan menyesuaikan peran. Hal ini sejalan dengan Afriadi (2024) dan
Noorsetya (2024) yang menegaskan bahwa kolaborasi dalam pembelajaran seni dapat
meningkatkan keterlibatan aktif mahasiswa dan menguatkan kerja sama. Penelitian ini
menambahkan penjelasan bahwa kekompakan tim tidak hanya meningkatkan kualitas
performa, tetapi juga membentuk identitas kolektif mahasiswa sebagai calon pendidik seni
yang reflektif dan humanis.

Kolaborasi yang dilakukan secara terus menerus juga membangun lingkungan belajar
yang suportif. Mahasiswa merasakan adanya solidaritas, kebiasaan saling membantu, serta
penghargaan terhadap perbedaan karakter dan kemampuan musikal. Kondisi ini mendukung
pandangan Muhadi (2024) bahwa komunikasi efektif dalam kelompok memperkuat relasi
sosial dan membantu penyelesaian masalah secara konstruktif. Thahir (2024) juga
menekankan bahwa kemampuan kolaborasi dan komunikasi mahasiswa berkembang
terutama melalui pengalaman praktik, bukan hanya dari teori. Dalam konteks penelitian ini,
kerja kelompok menjadi sarana nyata untuk menumbuhkan empati, toleransi, dan tanggung
jawab bersama.

Dimensi sosial kolaborasi tampak semakin jelas ketika mahasiswa terlibat dalam praktik
musik tradisional perunggu Lampung. Kegiatan memainkan instrumen tradisional menuntut
koordinasi, kepekaan musikal, dan kesadaran kolektif yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Putri
et al. (2025) yang menekankan bahwa kolaborasi dalam praktik musik tradisional dapat
meningkatkan kreativitas, kerja sama tim, dan pemahaman musikal yang lebih mendalam.
Rohmah et al. (2023) juga menunjukkan bahwa praktik kolaboratif dalam musik tradisional
dapat memperkuat toleransi, saling menghargai, dan kemampuan interpersonal. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penegasan bahwa musik tradisional tidak hanya berfungsi sebagai
materi pelestarian budaya, tetapi juga sebagai medium pembelajaran sosial yang efektif di
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pendidikan tinggi. Dengan kata lain, praktik musik perunggu Lampung menjadi ruang
pembentukan nilai sosial sekaligus penguatan kesadaran budaya lokal.

Dalam pembelajaran teori musik, kolaborasi terbukti membantu mahasiswa memahami
materi yang kompleks seperti harmoni, interval, dan solfeggio. Diskusi kelompok
memungkinkan mahasiswa saling menjelaskan ulang materi dengan bahasa yang lebih
sederhana, saling mengoreksi, dan mengaitkan teori dengan praktik. Temuan ini mendukung
Afriadi (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan
pemahaman konseptual. Penelitian ini menambahkan hal penting, vyaitu kolaborasi
menciptakan suasana belajar yang aman sehingga mahasiswa lebih berani bertanya dan
mengungkapkan kesulitan. Dampaknya, rasa percaya diri meningkat dan proses belajar
menjadi lebih bermakna karena mahasiswa merasa bertumbuh bersama.

Walaupun memberi banyak manfaat, kolaborasi juga menghadirkan tantangan seperti
perbedaan kemampuan musikal, komitmen yang tidak merata, dan kesulitan menyatukan ide
kreatif saat menyusun aransemen. Temuan ini sejalan dengan Muhadi (2024) dan Rohmah et
al. (2023) bahwa dinamika kelompok sering menimbulkan ketegangan, tetapi dapat dikelola
dengan komunikasi terbuka dan pembagian peran yang adil. Kebaruan penelitian ini terletak
pada cara tantangan kolaborasi dipahami sebagai kesempatan belajar sosial. Mahasiswa
belajar bernegosiasi, mengelola perbedaan, dan menyelesaikan konflik secara kolektif. Proses
ini pada akhirnya memperkuat keterampilan sosial sekaligus kepemimpinan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kolaborasi dalam kelas musik
bersifat multidimensi. Kolaborasi meningkatkan keterampilan musikal dan pemahaman teori,
sekaligus membentuk karakter sosial seperti empati, toleransi, reflektivitas, dan kemampuan
bekerja dalam tim. Kebaruan utama penelitian ini adalah penekanan bahwa kolaborasi dalam
musik modern dan musik tradisional Lampung dapat dipahami sebagai praktik sosial yang
membentuk identitas, relasi interpersonal, dan kesiapan profesional mahasiswa secara
bersamaan. Dengan demikian, pendidikan musik berbasis kolaborasi dapat menjadi
pendekatan holistik yang mengintegrasikan pengembangan musikal, sosial, dan kultural.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kolaborasi musik dalam
membangun praktik sosial di kelas musik serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan kolaborasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi memiliki kontribusi penting dalam membentuk kekompakan tim, meningkatkan
keterampilan interpersonal, serta memperkuat karakter sosial mahasiswa. Kegiatan
kolaboratif seperti menyusun aransemen lagu, latihan vokal dan instrumen, diskusi kelompok
dalam memahami teori musik, serta keterlibatan dalam praktik musik tradisional seperti
musik perunggu Lampung, terbukti mendorong terciptanya komunikasi yang terbuka, sikap
saling menghargai, empati, dan rasa tanggung jawab bersama. Selain sebagai strategi
pembelajaran, kolaborasi juga menjadi ruang sosial yang mempertemukan beragam latar
belakang dan pengalaman mahasiswa, sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan
nilai secara konstruktif. Kendati demikian, dinamika kolaborasi tidak lepas dari tantangan
seperti perbedaan kemampuan, komitmen yang bervariasi, dan kesulitan menyatukan ide
kreatif. Faktor-faktor seperti komunikasi efektif, pembagian peran yang adil, serta sikap saling
mendukung menjadi kunci keberhasilan kolaborasi dalam konteks pendidikan musik. Dengan
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demikian, kolaborasi bukan hanya memperkuat kompetensi musikal mahasiswa, tetapi juga
membentuk mereka menjadi individu yang kooperatif, reflektif, dan adaptif dalam lingkungan
sosial dan profesional.
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